BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

3.

Pengetahuan remaja sebelum diberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
melalui pre-test menghasilkan nilai rerata (mean) sebesar 15,1333.

Pengetahuan remaja sesudah diberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
melalui post-test menghasilkan nilai modus sebesar 18,0000 dan median sebesar
17,00.

Adanya perbedaan pengetahuan remaja Desa Mlati Lor antara sebelum dan sesudah

diberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi.

B. Saran

1.

Bagi Tempat Penelitian (Desa Mlati Lor)

Diharapkan para pemangku kepentingan Desa Mlati Lor dapat lebih
memperhatikan para remaja di wilayah tersebut, salah satunya dengan mengaktifkan
kembali karang taruna sebagai tempat aspirasi remaja sehingga apa yang menjadi
minat mereka dapat tersampaikan serta diharapkan untuk bidan desa setempat dapat
melakukan koordinasi kepada pimpinan desa guna mengadakan Pusat Informasi dan
Komunikasi Remaja (PIK R) untuk memperkaya informasi (pendidikan kesehatan)
yang dibutuhkan oleh remaja.

Bagi Responden (Remaja)

Diharapkan untuk para remaja Desa Mlati Lor yang telah mendapatkan informasi
terkait kesehatan reproduksi dapat menyebarluaskan atau menginformasikan kepada
rekan-rekan mereka yang belum mendapatkan informasi tersebut dengan begitu dari
pengetahuan yang mereka dapatkan mampu membantu mengatasi masalah seksual
pranikah di wilayah Desa Mlati Lor.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggali permasalahan lebih dalam

menyesuaikan lokasi tempat penelitian, sehingga kasus penelitian yang diangkat akan

lebih bermakna.



